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Abstrak
 

Pasar modal merupakan pasar untuk memperjualbelikan instrument keuangan jangka menengah maupun

jangka panjang. Keberadaan pasar modal sangat dibutuhkan dalam suatu negara, termasuk Indonesia, untuk

meningkatkan ekonomi nasional. Terlepas dari segala manfaat positif pasar modal, perdagangan dalam pasar

modal tidak luput dari timbulnya berbagai kejahatan, salah satunya adalah insider trading. Dalam

perdagangan saham, informasi merupakan suatu hal yang dominan karena dapat menentukan tingkat harga

saham. Oleh karena itu, informasi harus tersebar secara adil dan merata agar tidak terdapat pihak yang

diuntungkan maupun dirugikan secara tidak adil. Namun demikian, pada prakteknya masih terdapat orang

dalam, yang memanfaatkan informasi yang bersifat rahasia tersebut untuk mendapatkan keuntungan pribadi

dalam perdagangan saham yang kemudian dikenal sebagai insider trading. Yoshiaki Murakami merupakan

investor terkenal di Jepang sebagai pendiri dari M&A Consulting, Inc yang biasa dikenal dengan

"Murakami Fund". Indikasi adanya insider trading bermula ketika Livedoor memutuskan untuk

mengakuisisi saham dari Nippon Broadcasting System (NBS), yang kemudian disampaikan kepada

Yoshiaki Murakami. Yoshiaki, berdasarkan informasi yang didapatkan melalui orang dalam, menjual

sahamnya sehingga mendapatkan keuntungan yang sangat besar dengan penjualan sahamnya di NBS.

Terhadap kasus ini, telah dikeluarkan putusan dan menyatakan bersalah Yoshiaki Murakami berdasarkan

pasal 167 ayat (1) Financial Instruments and Exchange Act (FIEA) dengan dihukum penjara selama 3 (tiga)

tahun penjara, denda sebanyak tiga juta yen dan denda tambahan sebesar 1,5 milyar yen.

<hr><i>Capital market is a place to trade in both medium-term and long-term financial instruments. The

existence of capital market is required in a country, including Indonesia, for the purpose of improving the

national economy. Nevertheless, apart from the advantages such market can offer, there may also be

conducts of unlawful acts, by way of illustration the act of insider trading. In a share trade, information is a

vital aspect as it determines the standing of a share price. On that account, such information ought to be

publicized fair and square with the intention that no parties will benefit or experience a drawback unjustly.

In actuality, there are still a lot of practices of insider trading where classified information is used to conduct

trade for a personal benefit. A case in point is the Yoshiaki Murakami case. Yoshiaki Murakami was a

prominent investor in japan who served as the founder of M&A Consulting, Inc., also known as the

Murakami Fund. The indications of insider trading were noticed when Livedoor decided to perform an

acquisition of the shares from Nippon Broadcasting System (NBS), in which the decision was notified to

Yoshiaki Murakami. Having obtained such information, Yoshiaki sold his shares in the NBS leading him to

gain a huge amount of benefit. Concerning this case, a verdict was given and he was found guilty according

to Article 167 verse (1) of the Financial Instruments and Exchange Act (FIEA), with a three-year

imprisonment, a fine in the amount of three million yen and an additional fine of 1,5 trillion yen.</i>
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